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ABSTRAK

Perumda Air Minum Tirta Binangun merupakan perusahaan daerah yang
memproduksi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan merek AirKu. Adapun
permintaan tertinggi berasal dari produk AirKu 240 ml, tetapi pada beberapa
periode selama tahun 2024 perusahaan tidak mampu memenuhi target produksi
yang ditetapkan, akibat berbagai kendala. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat produktivitas bagian produksi AMDK AirKu 240ml, menganalisis faktor-
faktor penyebab penurunan produktivitas, serta memberikan rekomendasi
perbaikan. Metode yang digunakan adalah Objective Matrix (OMAX) untuk
mengukur nilai produktivitas berdasarkan delapan rasio kinerja, dengan
pembobotan kriteria menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Selanjutnya, Fault Tree Analysis (FTA) digunakan untuk mengidentifikasi akar
permasalahan dari indikator performansi terendah. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, serta dokumen produksi dari Januari hingga Desember 2024.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator performansi tertinggi terjadi pada
bulan Agustus sebesar 664,21, sedangkan performansi terendah terjadi pada bulan
Desember sebesar 32,48. Indeks produktivitas mengalami fluktuasi selama periode
pengukuran dimana kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar 53,17%,
sedangkan penurunan indeks produktivitas tertinggi pada bulan Desember sebesar
-82,26%. Hal ini disebabkan oleh rendahnya capaian skor produktivitas pada rasio
8. Analisis FTA menunjukkan bahwa penyebab utama adalah kurangnya
pengetahuan operator dalam pengoperasian mesin dan frekuensi kerusakan
komponen mesin. Rekomendasi perbaikan meliputi pelatihan rutin kepada operator,
menyusun SOP yang jelas, menerapkan preventive maintenance, pemeriksaan
mesin secara berkala, serta penyediaan stok suku cadang.

Kata Kunci: Produktivitas, Objective Matrix (OMAX), Analytical Hierarchy
Process (AHP), Fault Tree Analysis (FTA), Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).
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ABSTRACT

Perumda Air Minum Tirta Binangun is a regional company producing Bottled
Drinking Water under the AirKu brand. The 240 ml AirKu product has the highest
market demand; however, the company failed to meet production targets during
several periods in 2024 due to various issues. This study aims to measure the
productivity level of the 240 ml production unit, identify the causes of productivity
decline, and propose improvement recommendations. The methods used include the
Objective Matrix (OMAX) to assess productivity based on eight performance ratios,
with weightings determined using the Analytical Hierarchy Process (AHP). Fault
Tree Analysis (FTA) is applied to identify the root causes of the lowest performance
indicator. Data were collected through observations, interviews, and production
documents from January to December 2024. The findings show that the highest
performance occurred in August with a score of 664.21, while the lowest was in
December at 32.48. The productivity index fluctuated, with the highest increase in
August (53.17%) and the steepest decline in December (-82.26%), mainly due to
low performance in Ratio 8. FTA analysis indicates the root causes were limited
operator knowledge and frequent machine component failures. Recommendations
include regular operator training, development of clear SOPs, implementation of
preventive maintenance, routine machine inspections, and maintaining spare part
inventory.

Keywords: Productivity, Objective Matrix (OMAX), Analytical Hierarchy Process
(AHP), Fault Tree Analysis (FTA)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap tahunnya, sektor industri mengalami kemajuan yang pesat dan
menghadirkan inovasi baru yang memungkinkan perusahaan untuk bersaing
dengan kompetitornya. Dalam konteks ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia
berupaya untuk tidak hanya berpartisipasi, tetapi juga untuk unggul dalam
persaingan. Hal ini, telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional mereka, sehingga mampu memenuhi tuntutan pasar yang
semakin kompleks dan dinamis (Sudiman & Fahrudin, 2021).

Pencapaian target produktivitas menjadi salah satu strategi utama bagi
perusahaan untuk tetap kompetitif di industri. Produktivitas diukur sebagai
perbandingan antara masukan (input) dan keluaran (output) dalam proses produksi
(Mukti et al., 2021). Dalam hal ini, pengelolaan sumber daya yang optimal sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap faktor dalam proses produksi berkontribusi
secara maksimal terhadap hasil akhir. Dengan demikian, perusahaan harus mampu
mengidentifikasi dan mengelola berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas.

Industri yang saat ini mengalami persaingan ketat adalah produk air minum
kemasan, salah satunya adalah Perumda Air Minum Tirta Binangun di Kulon Progo.
Perumda Air Minum Tirta Binangun adalah perusahaan umum daerah yang
melakukan produksi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan merek dagang
AirKu. AirKu telah menjadi salah satu produk AMDK yang banyak dikonsumsi

masyarakat di Kulon Progo. Tingginya penjualan AirKu menyebabkan permintaan



yang sangat besar, sehingga produktivitas perusahaan diharuskan mampu mencapai
permintaan agar konsumen selalu mendapatkan pasokan yang mereka butuhkan.

Produk yang ditawarkan oleh Perumda Air Minum Tirta Binangun terdiri dari
berbagai ukuran, termasuk AirKu 120 ml, AirKu 240 ml, AirKu 330 ml, AirKu 600
ml, dan galon 19 liter. Dari semua produk yang diproduksi, permintaan tertinggi
adalah untuk AirKu 240 ml. Namun, dalam proses produksi di tahun 2024 tidak
dapat memenuhi target yang di tetapkan oleh Perusahaan AMDK AirKU.

Pencapaian produksi yang tidak mencapai target produksi ditimbulkan oleh
berbagai masalah yang muncul dalam proses produksi. Salah satu masalahnya yaitu
ketidakstabilan jumlah produk yang dihasilkan, sehingga target yang telah
diteapkan AMDK AirKU tidak dapat tercapai. Setiap bulan, pabrik AMDK harus
mencapai target yang telah ditetapkan. Adapun gambar 1.1 menunjukkan grafik
capaian produksi AirKu 240 ml selama tahun 2024, yang menunjukkan
perbandingan target produksi dengan hasil produksi yang diperoleh.

Pencapaian Produksi
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Gambar 1. 1 Pencapaian Produksi
Sumber : Perumda Air Minum Tirta Binangun (2024)



Berdasar gambar 1.1 pada bulan Maret, Mei, Juni, Juli, Agustus, Oktober
November, serta Desember perusahaan tidak dapat memenuhi target produksi.
Selain itu, terjadi penurunan capain produksi di bulan September sampai dengan
Desember 2024. Hal ini diakibatkan beberapa faktor yang menyebabkan penurunan
produktivitas, seperti mesin yang mengalami downtime sehingga proses produksi
harus berhenti. Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas,
termasuk penggunaan bahan baku atau material, penggunaan energi, serta
ketersediaan jam kerja mesin.

Oleh karena itu, perusahaan memerlukan pengukuran produktivitas guna
memahami  kondisi internal, mengevaluasi tingkat produktivitas, serta
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas. Dengan
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas, perusahaan
dapat berupaya untuk memperbaiki faktor yang menyebabkan penurunan
produktivitas dan meminimalkan potensi masalah yang mungkin timbul. Dengan
demikian, proses produksi dapat menjadi lebih efektif, efisien, serta perusahaan
lebih siap dalam menghadapi ketidakpastian permintaan dari konsumen.

Namun, pada kenyataannya Perumda Air Minum Tirta Binangun saat ini
belum memiliki metode yang efektif untuk mengukur tingkat produktivitas pada
proses produksinya. Selama ini, pengukuran tingkat produksi hanya didasarkan
pada keuntungan penjualan. Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah untuk
melakukan pengukuran terhadap tingkat produktivitas AMDK AirKu yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai gambaran
mengenai perkembangan produktivitas yang terjadi di perusahaan pada setiap

periodenya.



Pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan metode Objective Matrix
(OMAX). Metode OMAX bertujuan mengukur produktivitas setiap kinerja di lantai
produksi secara objektif serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab penurunan
produktivitas (Fawzy & Nugroho, 2023). Metode ini telah banyak diterapkan dalam
mengukur produktivitas karena kesederhanaannya dan kemudahan pemahaman,
serta memberikan nilai produktivitas yang jelas. Selain itu, keunggulan lain dari
pengukuran produktivitas menggunakan metode OMAX adalah kemampuannya
untuk mendorong penggunaan sumber daya secara lebih efektif (M. Sirait, 2020).

Selanjutnya metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam
pembobotan kriteria produktivitas yang akan dihitung. Dengan tiga prinsip dasar
yaitu hierarki, prioritas, dan konsistensi logis, AHP mampu memberikan bobot pada
kriteria produktivitas berdasarkan tingkat kepentingannya (Oktavia et al., 2024).
AHP dapat menyusun permasalahan kompleks yang melibatkan berbagai faktor
atau kriteria ke dalam suatu struktur yang sistematis. Struktur ini berbentuk hierarki
berlapis, dimulai dari tujuan utama di bagian paling atas, diikuti oleh tingkatan
elemen seperti kriteria dan subkriteria, hingga mencapai level terbawah yang berisi
alternatif solusi (Igbal & Dahda, 2024). Dengan demikian, kombinasi metode AHP
dan OMAX dapat membantu perusahaan menentukan prioritas perbaikan pada
kriteria dengan performansi terendah.

Untuk memahami akar penyebab rendahnya performansi pada kriteria
produktivitas, metode Fault Tree Analysis (FTA) digunakan. FTA adalah alat
analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi akar masalah secara sistematis

(Faris & Helianty, 2015). Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengetahui



faktor utama yang menyebabkan penurunan produktivitas dan merancang strategi
perbaikan yang lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat produktivitas melalui
pengukuran nilai indeks produktivitas serta menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas. Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor
tersebut, dapat disusun rekomendasi perbaikan guna meningkatkan produktivitas
dan meminimalkan permasalahan yang berpotensi menyebabkan penurunan
produktivitas.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasar latar belakang diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini di
antaranya.

a.  Berapa nilai tingkat indikator performansi pada produksi air minum dalam
kemasan AirKu 240 ml di Perumda Air Minum Tirta Binangun?

b.  Berapa nilai tingkat indeks produktivitas pada produksi air minum dalam
kemasan AirKu 240 ml di Perumda Air Minum Tirta Binangun?

c.  Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat indeks produktivitas pada

proses produksi AirKu 240 ml?

d. Apa saran perbaikan yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk
peningkatan produktivitas?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar rumusan masalah terdapat tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalah sebagai berikut.

a.  Mengukur nilai tingkat indikator performansi pada produksi air minum dalam

kemasan AirKu 240 ml.



Mengukur nilai tingkat indeks produktivitas pada produksi air minum dalam

kemasan AirKu 240 ml.

c.  Mengetahui faktor yang dapat berpengaruh pada tingkat indeks produktivitas
pada produksi AirKu 240 ml.

d. Memberi saran perbaikan yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk
peningkatan produktivitas.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Memberikan masukan atau informasi yang berguna bagi pihak terkait
mengenai tingkat produktivitas proses produksi AirKu 240 ml di Perumda Air
Minum Tirta Binangun.

b.  Menjadi bahan pertimbangan bagi Perumda Air Minum Tirta Binangun dalam
melakukan evaluasi atau pengukuran produktivitas.

1.5 Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah pada penelitian ini agar terarah adalah sebagai

berikut.

a.  Penelitian dilakukan pada bagian lini produksi AMDK di Perumda Air
Minum Tirta Binangun.

b.  Data yang digunakan adalah data produksi produk air minum dalam kemasan
AirKu 240 ml periode bulan Januari hingga Desember 2024.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi atas lima bab. Bab pertama berisi tentang pendahuluan

yang menjelaskan latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan serta

manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua



mengulas tinjauan pustaka yang mencakup penelitian terdahulu serta landasan teori
sebagai acuan pada penelitian ini. Pada bab ketiga, dijelaskan mengenai metode
penelitian yang meliputi tempat dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, metode analisis data, serta kerangka penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Bab keempat menyajikan hasil dan pembahasan yang
mencakup gambaran perhitungan, analisis hasil data, serta pembahasan yang
dilakukan berdasarkan data yang terkumpul. Bab terakhir, yaitu bab kelima,

membahas kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.



5.1

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Nilai indikator performansi periode Januari hingga Desember 2024 yaitu pada
periode Januari sebesar 416,27, periode Februari sebesar 583,80, periode
periode Maret sebesar 531,98, periode April sebesar 336,45, periode Mei
sebesar 375,28, periode Juni sebesar 283,15, periode Juli sebesar 433,65,
periode Agustus sebesar 664,21, periode September sebesar 529,70, periode
Oktober sebesar 385,89, periode November sebesar 183,05, dan periode
Desember sebesar 32.,48.

Indeks produktivitas yang dicapai pada periode Januari adalah sebesar 0%,
Februari sebesar 40,25%, Maret sebesar -8,88%, April sebesar -36,75%, Mei
sebesar 11,54%, Juni sebesar -24,55%, Juli sebesar 53,15%, Agustus sebesar
53,17%, September sebesar -20,25%, Oktober sebesar -27,15%, November
sebesar -52,57%, dan Desember sebesar -82,26%.

Faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas di antaranya waktu kerja,
penggunaan material cup, penggunaan lid cup, penggunaan material kardus,
efektivitas kapasitas produksi, efektivitas pencapaian jadwal produksi,
tingkat kecacatan produksi, serta utilitas dan keandalan mesin. Adapun faktor
yang paling berpengaruh terhadap penurunan produktivitas adalah rasio 8§,

yaitu perbandingan antara downtime mesin dengan total jam kerja mesin.
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d.  Saran perbaikan yang dapat diberikan yaitu perlu memberikan pelatihan rutin
kepada operator, menyusun SOP yang jelas, dan menerapkan preventive
maintenance. Selain itu, pemeriksaan mesin secara berkala serta penyediaan
stok suku cadang penting untuk mencegah kerusakan mendadak yang dapat
menghambat produksi.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan pengukuran

produktivitas pada setiap tahapan proses produksi secara terpisah, guna mengetahui

tahapan yang paling berpengaruh terhadap produktivitas produksi AMDK AirKU

ukuran 240ml.
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